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Abstract. This research aims to investigate how administrators can assist in enhancing teachers' skills through both formal
and informal approaches. The motivation for this study encompasses three aspects: 1) describing the educators'
abilities at SMPN 4 Sidoarjo; 2) explaining the role of the school principal at SMPN 4 Sidoarjo; and 3) delineating
the obstacles faced by the school principal in efforts to develop educators' skills further at SMPN 4 Sidoarjo. The
study was conducted at SMPN 4 Sidoarjo, with the exploration subjects involving the school principal and educators.
Subjective methodology was employed for such exploration, utilizing information collection procedures through
observation, interviews, and reports.The exploration results indicate that the school principal at SMPN 4 Sidoarjo
plays a role in line with their responsibilities. They are capable of building efficiency in the presentation of educators
and representing SMPN 4 Sidoarjo. However, challenges exist for the school principal in advancing educators' skills
at SMPN 4 Sidoarjo, such as the lengthy nature of initiatives hindering progress in instructors’ abilities. Additionally,
other challenges include preparing human resources for educator improvement, providing instructor reinforcement,
offering inspiration, facilitating resources like studios, and providing advice and IT foundations.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana administrator dapat membantu meningkatkan
keterampilan guru melalui pendekatan formal dan informal. Motivasi penelitian ini meliputi tiga aspek: 1)
mendeskripsikan kemampuan pendidik di SMPN 4 Sidoarjo; 2) menjelaskan peran kepala sekolah di SMPN 4
Sidoarjo; dan 3) menggambarkan hambatan-hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam upaya pengembangan
keterampilan pendidik di SMPN 4 Sidoarjo. Penelitian dilakukan di SMPN 4 Sidoarjo dengan subjek eksplorasi
melibatkan kepala sekolah dan pendidik. Metodologi subjektif digunakan untuk eksplorasi ini, dengan prosedur
pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara, dan laporan. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa kepala
sekolah di SMPN 4 Sidoarjo memainkan peran yang sesuai dengan kewajibannya. Mereka mampu membangun
efisiensi presentasi pendidik dan perwakilan SMPN 4 Sidoarjo. Meskipun demikian, terdapat kendala bagi kepala
sekolah dalam mengembangkan keterampilan pendidik di SMPN 4 Sidoarjo, seperti inisiatif yang panjang yang
menghambat kemajuan dalam keterampilan instruktur. Selain itu, tantangan lain termasuk persiapan SDM
peningkatan pendidik, pemberian penguatan instruktur, memberikan inspirasi, menyediakan fasilitas seperti
studio, serta memberikan nasehat dan dasar-dasar IT.

Kata Kunci — Peran, Kepala Sekolah, Kompetensi Guru

|. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk generasi yang kompeten dan berkarakter. Guru, sebagai
ujung tombak dalam sistem pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pembelajaran yang
bermutu kepada siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pendagogik guru menjadi suatu aspek krusial yang
perlu diperhatikan secara serius. Prioritas pertama seorang pendidik harus memperbaiki pengaturan ruang kelas demi
kepentingan siswa dan pendidik. Tugas kepala sekolah adalah menjaga ketertiban sekolah agar siswa dan guru dapat
belajar dan berkembang, serta memberikan bimbingan kepada guru agar lebih siap membantu siswanya. Keberhasilan
dalam pendidikan dapat dicapai apabila kepala sekolah memandang sekolah sebagai suatu sistem yang kompleks.
Menurut penelitian kepala sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab mengatur suasana dan arah sekolah secara
keseluruhan. Berdasarkan observasi, kemampuan kepala sekolah dalam memimpin seluruh guru dalam organisasi
akan terhambat karena kurangnya rasa kuat dan disiplin. Hal ini mengakibatkan guru dan siswa tidak efektif dalam
memfasilitasi pembelajaran[1].

Kepala sekolah harus fokus pada mutu, memiliki visi dan tujuan yang jelas serta menerapkan strategi komprehensif
dalam mengolah pendidikan. Istilah “manajemen mutu terpadu” mengacu pada taktik ini. Dengan mengutamakan
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masukan dari peserta didik, orang tua, alumni, pendidik, pengambil kebijakan dan masyarakat umum, kami ingin terus
meningkatkan standar kualitas layanan. Sebagai kepala sekolah, terkadang ia cenderung hanya menangani urusan
administrasi, memeriksa kehadiran guru, atau menulis laporan pengawasan namun tidak menunjukkan posisinya
sebagai pemimpin yang cakap[2].

Dapat disimpulkan bahwa bidang utama yang perlu dikembangkan adalah posisi kepala sekolah. Kepala sekolah
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengawasi operasional sekolah sehari-hari, termasuk pengawasan
terhadap instruktur dan siswa, penerapan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa, dan
pemeliharaan catatan akademik siswa dan instruktur. Penelitian ini difokuskan pada lingkungan pendidikan SMPN 4
Sidoarjo, dengan tujuan utama untuk memahami peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pendagogik
guru PAI (Pendidikan Agama Islam) di sekolah tersebut. Melalui pendekatan formal dan informal, diharapkan dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat upaya peningkatan keterampilan pendidikan agama
Islam di SMPN 4 Sidoarjo. Motivasi penelitian ini muncul dari keinginan untuk 1) menggambarkan kemampuan
pendidik di SMPN 4 Sidoarjo, 2) menjelaskan peran kepala sekolah di SMPN 4 Sidoarjo, dan 3) mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat dalam upaya kepala sekolah mengembangkan keterampilan pendidik lebih lanjut di SMPN
4 Sidoarjo.

Dengan memahami secara mendalam dinamika ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan pendidikan agama Islam di SMPN 4 Sidoarjo dan dapat menjadi inspirasi bagi upaya serupa di
sekolah-sekolah lainnya. Penelitian ini menggunakan SMPN 4 Sidoarjo sebagai lokasinya. Melihat kenyataan
tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogis Guru.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi subjektif untuk menjelajahi secara mendalam
peran kepala sekolah dalam meningkatkan keterampilan pendidik di SMPN 4 Sidoarjo. Subjek penelitian melibatkan
kepala sekolah dan pendidik di sekolah tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, pertama,
dengan melakukan observasi terhadap interaksi dan dinamika di lingkungan sekolah. Kedua, wawancara mendalam
dilakukan dengan kepala sekolah untuk memahami perspektif dan pendekatan mereka dalam mengelola
pengembangan keterampilan pendidik. Ketiga, wawancara juga dilakukan dengan pendidik untuk mendapatkan
pemahaman langsung tentang pengalaman mereka dalam mengikuti program pengembangan keterampilan yang ada.
Selain itu, dokumentasi dari laporan dan program pelatihan yang telah diimplementasikan juga dianalisis untuk
memperoleh pemahaman kontekstual. Analisis data dilakukan dengan pendekatan induktif, memungkinkan penemuan
pola-pola dan tema-tema kunci yang muncul dari data tersebut. Keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang holistik dan mendalam tentang peran kepala sekolah serta hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam mengembangkan keterampilan pendidik di SMPN 4 Sidoarjo[3].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peran Kepala Sekolah
Peran kepala sekolah dalam konteks peningkatan kompetensi pendagogik guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Berikut adalah beberapa
peran kunci yang diemban oleh kepala sekolah:

1. Pemimpin Pendidikan

Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dalam konteks pendidikan, memberikan arah dan visi
yang jelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. Mereka merancang kebijakan
sekolah yang mendukung peningkatan kompetensi pendagogik guru PAL.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam di SMPN 4 Sidoarjo. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus
memberikan arah dan visi yang jelas untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Hal ini dimulai
dengan merumuskan visi dan misi pendidikan sekolah sebagai panduan utama dalam mencapai kualitas
pembelajaran yang optimal.Dalam melaksanakan perannya sebagai pemimpin pendidikan, kepala
sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk merancang kebijakan sekolah yang mendukung
peningkatan kompetensi pendagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kebijakan ini mencakup
pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem penilaian yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran agama Islam di lingkungan sekolah.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 3

Pembinaan dan pengembangan staf pengajar juga menjadi fokus peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan. Melalui penyelenggaraan program pengembangan profesional, kepala sekolah
memberikan dukungan aktif kepada staf pengajar, memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas.Selain itu, kepala
sekolah perlu terus-menerus melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja pendidikan di sekolah.
Ini melibatkan penilaian terhadap metode pembelajaran, pencapaian siswa, dan efektivitas kebijakan
pendidikan yang telah diterapkan, sehingga perbaikan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan.Sebagai
pemimpin pendidikan yang efektif, kepala sekolah juga berupaya untuk memberdayakan siswa. Hal ini
dilakukan dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, mendorong partisipasi aktif, dan
membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. Keseluruhan, peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan menjadi kunci dalam memastikan peningkatan kualitas pendidikan agama Islam
di SMPN 4 Sidoarjo[4].

2. Fasilitator Pengembangan Profesional
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan dan memfasilitasi program pengembangan
profesional bagi guru PAI. Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, menyusun program, dan
memberikan dukungan untuk meningkatkan keterampilan pendidikan agama Islam.

Fasilitator Pengembangan Profesional adalah salah satu peran utama kepala sekolah dalam menjaga
dan meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah, terutama dalam konteks guru Pendidikan Agama
Islam (PAI). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang
spesifik untuk guru PAI, sehingga dapat memberikan dukungan yang tepat guna meningkatkan
keterampilan dan kompetensi mereka. Proses identifikasi ini melibatkan evaluasi berkelanjutan terhadap
performa guru PAI, memahami tren dan perkembangan dalam pendidikan agama Islam, serta menggali
masukan langsung dari guru tersebut.Setelah kebutuhan pelatihan teridentifikasi, langkah selanjutnya
bagi kepala sekolah adalah menyusun program pengembangan profesional yang relevan dan efektif. Ini
mencakup perencanaan matang terkait materi pelatihan, metode pengajaran yang inovatif, serta strategi
evaluasi untuk mengukur keberhasilan implementasi keterampilan yang diperoleh oleh guru PAL.
Pengembangan program yang komprehensif ini memastikan bahwa setiap aspek dari keterampilan
pendidikan agama Islam dapat ditingkatkan, mencakup metode pengajaran, pemahaman konsep agama
Islam, dan keterampilan manajerial di kelas[5].

Selain menyusun program, kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam memberikan
dukungan aktif kepada guru PAI selama proses pengembangan profesional. Ini melibatkan pemberian
motivasi, umpan balik konstruktif, dan fasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
implementasi yang sukses. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang mendukung dan mendorong
pertumbuhan profesional guru PAI, menciptakan lingkungan yang memotivasi untuk terus belajar dan
berkembang. Secara keseluruhan, sebagai Fasilitator Pengembangan Profesional, kepala sekolah
memainkan peran sentral dalam memastikan bahwa guru PAI memiliki akses terhadap pelatihan yang
berkualitas, serta dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
memberikan pendidikan agama Islam yang bermutu di SMPN 4 Sidoarjo[6].

3. Pemotivasi dan Penginspirasi

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemotivasi dan penginspirasi bagi seluruh staf pengajar,
termasuk guru PAI. Mereka memberikan dukungan moral, memberikan apresiasi, dan menciptakan
lingkungan yang memotivasi guru untuk terus meningkatkan diri. Peran kepala sekolah sebagai
pemotivasi dan penginspirasi memegang peranan kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan produktif bagi seluruh staf pengajar, termasuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam
kapasitas ini, kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin yang tidak hanya menetapkan standar kinerja
tinggi, tetapi juga membantu menggerakkan semangat dan motivasi tim pendidik di SMPN 4 Sidoarjo[7].

Pertama-tama, kepala sekolah berperan memberikan dukungan moral kepada seluruh staf pengajar,
menciptakan atmosfer positif di sekolah. Dengan menyampaikan kata-kata semangat dan apresiasi
secara rutin, mereka memotivasi guru untuk tetap fokus pada tujuan pendidikan dan melewati tantangan
yang mungkin muncul dalam proses pengajaran.Dukungan moral ini juga melibatkan kehadiran kepala
sekolah dalam kegiatan-kegiatan sekolah dan kelas, yang tidak hanya menunjukkan komitmen mereka
terhadap pendidikan tetapi juga memberikan inspirasi langsung kepada guru. Kepala sekolah yang aktif
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terlibat memberikan contoh dedikasi dan keterlibatan, menciptakan iklim kerja yang memotivasi guru
PAI untuk memberikan yang terbaik[8].

Selanjutnya, kepala sekolah berperan sebagai pemberi apresiasi yang efektif. Mengakui dan
memberikan penghargaan atas prestasi-prestasi baik, baik besar maupun kecil, merupakan strategi yang
dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri guru PAI. Apresiasi ini mencakup pencapaian
akademis, kontribusi dalam pengembangan program pembelajaran, atau keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Kepala sekolah juga menciptakan lingkungan yang memotivasi guru untuk terus meningkatkan diri.
Melalui penyediaan peluang pengembangan profesional dan program pelatihan yang relevan, kepala
sekolah mendukung guru PAI untuk terus mengasah keterampilan dan pengetahuan mereka. Inisiatif ini
menciptakan atmosfer belajar yang positif di antara staf pengajar, mendorong semangat untuk
pertumbuhan dan pengembangan pribadi.Secara keseluruhan, peran kepala sekolah sebagai pemotivasi
dan penginspirasi bukan hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada perkembangan
pribadi dan profesional guru PAI. Dengan melibatkan, mengakui, dan mendukung staf pengajar, kepala
sekolah menciptakan budaya kerja yang positif dan berorientasi pada pertumbuhan di SMPN 4 Sidoarjo.

Manajer Sumber Daya

Kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya sekolah, termasuk anggaran, fasilitas, dan
personel. Mereka harus memastikan bahwa sumber daya yang ada dapat dioptimalkan untuk mendukung
pengembangan kompetensi pendagogik guru PAI.Peran kepala sekolah sebagai manajer sumber daya
memegang peranan krusial dalam menjaga kelangsungan dan kemajuan sekolah. Pertama-tama, kepala
sekolah berfungsi sebagai pengelola anggaran sekolah. Dalam peran ini, mereka harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan sekolah dan alokasi anggaran yang optimal. Kepala
sekolah perlu mengambil keputusan bijak dalam pengelolaan dana sekolah, memprioritaskan aspek-
aspek yang mendukung pengembangan kompetensi pendagogik guru PAI, seperti pelatihan, sumber
belajar, dan teknologi pendidikan[9].

Selanjutnya, kepala sekolah berperan dalam mengelola fasilitas sekolah. Ini melibatkan
pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas
lainnya. Pemeliharaan yang baik akan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran,
sementara optimalisasi pemanfaatan fasilitas dapat mendukung efisiensi dalam pelaksanaan program
pengembangan kompetensi guru PAl.Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam mengelola personel
sekolah. Ini termasuk perekrutan, penempatan, dan pengelolaan kinerja staf pengajar. Dengan
mendeteksi kebutuhan dan potensi setiap guru, kepala sekolah dapat mengatur penugasan dan
pengembangan yang sesuai untuk mendukung pengembangan kompetensi pendagogik guru PAI di
SMPN 4 Sidoarjo.

Dalam konteks manajemen sumber daya, kepala sekolah harus memiliki kepekaan terhadap
dinamika tim pengajar. Mereka perlu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung
kolaborasi di antara staf pengajar. Kepemimpinan yang efektif dapat membantu memotivasi guru PAI
untuk berkontribusi secara positif terhadap tujuan pengembangan kompetensi.Manajemen konflik juga
menjadi aspek penting dalam peran kepala sekolah sebagai manajer sumber daya. Dengan mengelola
konflik secara efektif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan produktif. Ini
akan membantu guru PAI fokus pada pengembangan kompetensi mereka tanpa distraksi atau hambatan
yang dapat menghambat kinerja mereka[10].

Selain itu, kepala sekolah berperan dalam menyusun kebijakan yang mendukung pengelolaan
sumber daya secara efisien. Kebijakan-kebijakan ini mencakup pedoman penggunaan anggaran,
prosedur peminjaman fasilitas, dan regulasi terkait manajemen sumber daya manusia. Dengan adanya
kebijakan yang jelas, kepala sekolah dapat memastikan bahwa sumber daya dimanfaatkan sesuai dengan
tujuan pengembangan kompetensi guru PAIl.Peran kepala sekolah sebagai manajer sumber daya juga
melibatkan pengambilan keputusan strategis. Mereka perlu memiliki wawasan yang baik tentang
perkembangan pendidikan, tren inovasi dalam metode pengajaran, dan kebutuhan pengembangan
kompetensi guru PAI. Dengan pemahaman yang baik tentang faktor-faktor ini, kepala sekolah dapat
mengarahkan sumber daya sekolah menuju inisiatif-inisiatif yang memberikan dampak maksimal pada
pengembangan kompetensi pendagogik.
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Dalam konteks manajemen sumber daya, kepala sekolah juga berperan sebagai pemantau efektivitas
kebijakan dan program-program yang telah diterapkan. Dengan melakukan evaluasi secara teratur,
mereka dapat mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang mungkin timbul, serta membuat
perubahan yang diperlukan untuk mendukung pengembangan kompetensi guru PAl.Manajemen sumber
daya juga melibatkan peran kepala sekolah dalam menciptakan kemitraan dengan pihak-pihak eksternal,
seperti lembaga donor atau mitra industri. Kemitraan ini dapat membawa tambahan sumber daya yang
mendukung pengembangan kompetensi guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo.

Terakhir, kepala sekolah sebagai manajer sumber daya memiliki tanggung jawab untuk melibatkan
secara proaktif komunitas sekolah dalam pengelolaan sumber daya. Ini mencakup menggalang dukungan
orangtua siswa, mendorong partisipasi masyarakat, dan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam
mendukung program pengembangan kompetensi pendagogik guru PAl.Dalam keseluruhan perannya
sebagai manajer sumber daya, kepala sekolah memainkan peran yang krusial dalam menciptakan dan
menjaga lingkungan yang mendukung pengembangan kompetensi pendagogik guru PAI di SMPN 4
Sidoarjo. Dengan memastikan optimalisasi sumber daya, kepala sekolah dapat membantu memenuhi
kebutuhan pendidikan dan pengembangan staf pengajar dengan efisien dan efektif.

5. Pemecah Masalah

Dalam menghadapi kendala atau hambatan dalam pengembangan keterampilan guru PAI, kepala
sekolah berperan sebagai pemecah masalah. Mereka harus dapat mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan yang mungkin muncul, baik yang bersifat internal maupun eksternal.Dalam mengemban
peran sebagai pemecah masalah, kepala sekolah di SMPN 4 Sidoarjo memiliki tanggung jawab untuk
mengidentifikasi kendala atau hambatan yang mungkin muncul dalam upaya pengembangan
keterampilan guru Pendidikan Agama Islam (PALI). Identifikasi ini melibatkan pemahaman mendalam
terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan guru PAI, baik secara individu maupun
dalam lingkungan sekolah secara keseluruhan.Ketika menghadapi tantangan, kepala sekolah perlu
memahami dengan jelas sumber-sumber masalah yang mungkin muncul di dalam sekolah. Hal ini dapat
melibatkan analisis data hasil evaluasi kinerja guru, umpan balik dari staf pengajar, atau permasalahan
yang diungkapkan oleh siswa. Dengan pemahaman yang komprehensif, kepala sekolah dapat
merumuskan strategi pemecahan masalah yang lebih tepat.

Langkah berikutnya dalam peran pemecah masalah adalah merancang dan menerapkan solusi yang
efektif. Ini melibatkan perumusan rencana tindakan yang dapat diimplementasikan secara sistematis
untuk mengatasi kendala-kendala yang diidentifikasi. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah
konkret dan tindakan yang dapat diukur untuk memastikan keberhasilan implementasi.Selain itu, kepala
sekolah juga perlu berperan sebagai fasilitator dalam membimbing guru PAI untuk mengatasi tantangan
yang mereka hadapi. Ini mencakup memberikan dukungan, memberikan saran, dan mengarahkan guru
untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam mengatasi hambatan yang dihadapi. Kepala sekolah
sebagai pemecah masalah juga dapat memfasilitasi diskusi atau pelatihan internal yang berfokus pada
peningkatan keterampilan dalam menghadapi kendala tertentu[11].

Dalam peran pemecah masalah, kepala sekolah perlu bersikap proaktif dalam mencari solusi
inovatif. Ini dapat melibatkan eksplorasi berbagai pendekatan baru dalam pengembangan keterampilan
guru PAI, seperti penerapan teknologi pendidikan atau kolaborasi dengan pihak eksternal yang
memiliki keahlian khusus. Kreativitas dan inovasi menjadi kunci dalam mengatasi kendala yang
kompleks.Sebagai pemimpin yang efektif, kepala sekolah juga harus dapat berkomunikasi secara
efektif dengan semua pemangku kepentingan. Dalam peran pemecah masalah, mereka perlu secara jelas
mengkomunikasikan rencana tindakan dan solusi yang diusulkan kepada staf pengajar, siswa, dan
pihak-pihak terkait lainnya. Komunikasi yang baik membantu mendapatkan dukungan dan partisipasi
dalam mengatasi kendala.

Dalam mengimplementasikan solusi, kepala sekolah harus memonitor perkembangan dan
mengevaluasi efektivitas tindakan yang diambil. Evaluasi terus-menerus membantu kepala sekolah
untuk mengetahui sejauh mana solusi yang diimplementasikan dapat mengatasi kendala yang dihadapi
dan apakah diperlukan penyesuaian atau perbaikan.Penting bagi kepala sekolah untuk memiliki sikap
terbuka terhadap umpan balik dari staf pengajar dan siswa terkait dengan solusi yang
diimplementasikan. Dengan mendengarkan dengan teliti, kepala sekolah dapat memahami apakah
solusi yang diterapkan sudah sesuai atau perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan dinamika sekolah.
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Selain itu, kepala sekolah perlu mengadvokasi untuk mendapatkan dukungan tambahan jika solusi
yang diterapkan memerlukan sumber daya atau bantuan eksternal. Mengidentifikasi dan mengelola
sumber daya tambahan dapat membantu memperkuat solusi yang diusulkan dan memastikan
keberlanjutan upaya pengembangan keterampilan guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo.Dalam memecahkan
masalah, kepala sekolah dapat menjadikan pengalaman ini sebagai peluang untuk pembelajaran
organisasional. Dengan mencatat pembelajaran dari setiap kendala yang dihadapi, kepala sekolah dapat
meningkatkan kapasitas sekolah dalam menghadapi tantangan serupa di masa depan dan terus
memperbaiki proses pengembangan keterampilan guru PAL.

6. Komunikator Efektif

Kepala sekolah perlu memiliki kemampuan komunikasi yang efektif. Hal ini termasuk
berkomunikasi dengan guru PAI, staf, siswa, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk memastikan bahwa
tujuan pengembangan kompetensi pendagogik tercapai. Kemampuan komunikasi yang efektif adalah
salah satu aspek kunci dari peran kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pendagogik guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 4 Sidoarjo. Pertama-tama, kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan untuk menyampaikan visi dan misi sekolah secara jelas kepada semua pihak terkait,
termasuk guru PAI. Dengan komunikasi yang transparan, guru dapat memahami dengan baik arah dan
tujuan pengembangan kompetensi yang ingin dicapai oleh sekolah[12].

Selanjutnya, kepala sekolah harus mampu mendengarkan dengan aktif terhadap berbagai masukan
dan pendapat dari staf, termasuk guru PAI. Membangun saluran komunikasi dua arah yang efektif
menciptakan lingkungan di mana ide-ide dan masukan dari staf dihargai dan diakui. Dengan begitu,
kepala sekolah dapat memahami lebih baik kebutuhan dan harapan guru PAI terkait pengembangan
kompetensi mereka.Kepala sekolah sebagai komunikator efektif juga perlu memastikan informasi yang
disampaikan kepada siswa terkait program pengembangan kompetensi guru PAI dapat diartikulasikan
dengan cara yang mudah dipahami. Komunikasi ini dapat melibatkan penyampaian informasi melalui
rapat sekolah, papan pengumuman, atau bentuk komunikasi lain yang relevan agar siswa dapat merasa
terlibat dan memahami pentingnya pengembangan kompetensi pendidikannya[13].

Komunikasi efektif tidak hanya terbatas pada lingkup internal sekolah, tetapi juga melibatkan
berbagai pihak eksternal, seperti orangtua siswa, komite sekolah, atau mitra sekolah. Kepala sekolah
perlu membangun hubungan komunikasi yang kuat dengan pihak-pihak ini untuk mendapatkan
dukungan dan partisipasi dalam program pengembangan kompetensi guru PAl. Terakhir, kepala sekolah
harus senantiasa memotivasi melalui komunikasi yang positif. Memberikan umpan balik yang
konstruktif, memberikan penghargaan atas pencapaian, dan memberikan dukungan moral melalui
komunikasi dapat membantu membangun semangat dan motivasi guru PAI dalam menghadapi tantangan
dan meraih kesuksesan dalam pengembangan kompetensi mereka.

Dengan memegang peran-peran ini secara efektif, kepala sekolah dapat menjadi katalisator untuk
peningkatan kompetensi pendagogik guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo, memberikan kontribusi positif terhadap
mutu pendidikan agama Islam di sekolah tersebut.

B. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pendagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMPN 4 Sidoarjo dapat dianalisis melalui teori kompetensi pendidikan. Pertama-tama, teori ini menekankan
bahwa kompetensi pendagogik mencakup pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip pengajaran dan
pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam memfasilitasi pemahaman guru
PAI terhadap metode-metode pengajaran yang efektif dan inovatif[14].

Kompetensi pendagogik dalam konteks kompetensi guru merujuk pada keterampilan dan pengetahuan guru
dalam merancang, menyampaikan, dan mengevaluasi pembelajaran agar efektif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman terhadap teori pengajaran hingga keterampilan
praktis dalam mengelola kelas dan memberikan umpan balik kepada siswa. Dalam lima paragraf berikut, kita
akan mengeksplorasi beberapa aspek kunci dari kompetensi pendagogik guru.kompetensi pendagogik,
menyoroti bahwa guru yang kompeten secara pedagogis mampu merancang dan melaksanakan strategi
pengajaran yang beragam sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang prinsip-
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prinsip pembelajaran dan bagaimana merancang pembelajaran yang menarik dan relevan bagi
siswa.mengeksplorasi aspek komunikasi dalam kompetensi pendagogik. Guru yang kompeten secara pedagogis
harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa, menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
interaksi yang positif, dan menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas. Kemampuan komunikasi ini
mencakup pula kemampuan mendengarkan aktif terhadap pertanyaan dan pemikiran siswa.

Peran penilaian dan evaluasi dalam kompetensi pendagogik. Guru yang kompeten harus memiliki
keterampilan dalam merancang dan melaksanakan alat evaluasi yang sesuai untuk mengukur pencapaian siswa.
Mereka juga mampu memberikan umpan balik konstruktif untuk membantu siswa memahami kemajuan mereka
dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. keterlibatan dan partisipasi guru dalam pengembangan
profesional. Kompetensi pendagogik terus berkembang, dan guru yang berkomitmen pada pengembangan diri
dapat menghadiri pelatihan, seminar, atau mengikuti program pengembangan profesional lainnya. Dengan
demikian, guru dapat mengadopsi praktik pengajaran terbaru dan meningkatkan kompetensi mereka secara
berkelanjutan.

kompetensi pendagogik adalah landasan utama dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif
dan bermakna bagi siswa. Guru yang memiliki kompetensi pendagogik yang baik mampu mengelola kelas
dengan baik, berkomunikasi secara efektif, mengevaluasi dengan adil, dan terus meningkatkan keterampilan
mereka melalui pengembangan profesional. Kompetensi ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung pencapaian maksimal siswa dalam pembelajaran mereka.
Teori kompetensi pendidikan juga menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan interpersonal dan
komunikasi. Kepala sekolah, sebagai pemimpin, dapat memberikan pelatihan dan dukungan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi guru PAI, memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan siswa, rekan kerja, dan
orangtua dengan lebih efektif. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang aktif dan
kolaboratif.

Selanjutnya, teori kompetensi pendidikan menggarisbawahi perlunya peningkatan kemampuan mengelola
kelas dan memotivasi siswa. Kepala sekolah dapat membimbing guru PAI dalam mengembangkan strategi
pengelolaan kelas yang efektif dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Pemahaman akan teori
motivasi juga dapat digunakan untuk memberikan dukungan kepada guru dalam merancang pembelajaran yang
menarik dan relevan.[15]

Dalam kerangka teori kompetensi pendidikan, kepala sekolah berperan dalam membentuk kemampuan guru
PAI untuk melakukan evaluasi dan penilaian pembelajaran. Mereka dapat memberikan pelatihan terkait penilaian
formatif dan sumatif, membantu guru untuk mengembangkan alat evaluasi yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran PAI, sehingga dapat mengukur pencapaian kompetensi siswa secara efektif. Teori kompetensi
pendidikan juga menyoroti perlunya pengembangan profesional berkelanjutan. Kepala sekolah dapat merancang
program pengembangan berbasis kebutuhan guru PAI, memastikan bahwa pelatihan dan kegiatan pengembangan
yang diselenggarakan relevan dengan perkembangan kurikulum dan tuntutan pendidikan yang terkini.

Selain itu, teori kompetensi pendidikan menekankan pentingnya kepemimpinan distributif, di mana kepala
sekolah dapat mendelegasikan tanggung jawab dan memberikan tanggung jawab kepada guru PAIl yang
berkompeten. Ini menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan memungkinkan peningkatan kompetensi
pendagogik melalui pertukaran ide dan praktik terbaik di antara staf pengajar.Dalam teori kompetensi
pendidikan, kepala sekolah juga diharapkan memiliki peran sebagai model pembelajaran. Dengan menunjukkan
praktik pengajaran yang efektif, kepala sekolah dapat menginspirasi guru PAI untuk terus meningkatkan
keterampilan mereka. Dengan menjadi teladan, kepala sekolah menciptakan budaya sekolah yang mendukung
pengembangan profesional.

Selanjutnya, teori kompetensi pendidikan membahas pentingnya adopsi teknologi dalam pengajaran. Kepala
sekolah dapat memfasilitasi pengenalan dan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, memastikan bahwa
guru PAI dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan memenuhi kebutuhan siswa
yang semakin digital.Dalam kerangka teori kompetensi pendidikan, kepala sekolah juga memiliki peran sebagai
pembina dan pengembang potensi. Mereka dapat mengidentifikasi dan mengembangkan kekuatan individu guru
PAI, memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pengembangan kompetensi
pendagogik di SMPN 4 Sidoarjo.
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Terakhir, teori kompetensi pendidikan mengingatkan tentang pentingnya refleksi diri dan pengembangan
profesional mandiri. Kepala sekolah dapat merangsang praktik ini dengan memberikan dukungan dan sumber
daya untuk guru PAI agar dapat secara teratur merefleksikan dan memperbarui pendekatan pengajaran mereka.
Dengan mempertimbangkan teori kompetensi pendidikan, peran kepala sekolah di SMPN 4 Sidoarjo dalam
meningkatkan kompetensi pendidikan

VII. SIMPULAN

Menggunakan hasil evaluasi ini untuk menyusun strategi pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan individu siswa. Peran ini mencakup pemahaman tentang berbagai metode evaluasi, kemampuan
menganalisis data hasil evaluasi, dan kemampuan membuat perubahan dalam pendekatan pengajaran berdasarkan
temuan evaluasi.

Peran kepemimpinan dalam kompetensi pendagogik. Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di lingkungan
sekolah, harus memberikan arah dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi pendagogik guru.
Mereka perlu memastikan bahwa ada kebijakan dan program pengembangan profesional yang mendukung guru dalam
meningkatkan keterampilan mereka. Pemimpin yang efektif juga harus memotivasi dan menginspirasi staf pengajar,
menciptakan budaya kerja yang positif, dan memberikan penghargaan atas pencapaian dalam pengembangan
kompetensi pendagogik.

Peran fasilitator dalam kompetensi pendagogik. Kepala sekolah sebagai fasilitator pengembangan profesional
harus menyediakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan praktik terbaik di antara staf pengajar. Mereka
perlu menciptakan peluang untuk kolaborasi dan pembelajaran bersama, memfasilitasi pelatihan, dan memberikan
sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi pendagogik guru. Fasilitator yang baik juga dapat
mengidentifikasi kebutuhan individual guru dan menyusun program pengembangan yang sesuai.

Dengan memahami dan melibatkan peran-peran ini secara efektif, kepala sekolah dapat memainkan peran kunci
dalam meningkatkan kompetensi pendagogik guru PAI di SMPN 4 Sidoarjo. Dalam konteks penelitian ini, fokus pada
peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kompetensi pendagogik guru
PAI dapat memberikan kontribusi positif terhadap mutu pendidikan agama Islam di sekolah tersebut. Implementasi
peran kepala sekolah sebagai pemimpin, fasilitator, pemotivasi, manajer sumber daya, pemecah masalah, dan
komunikator efektif akan membentuk fondasi yang kokoh untuk pengembangan pendidikan di SMPN 4 Sidoarjo..
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